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Latar Belakang: Studi farmakogenomik dalam bidang farmasi memiliki peranan dalam 
personalized medicine sehingga dapat menjamin diberikannya obat dengan dosis, jenis, 
indikasi, waktu, dan pasien yang tepat. Terbatasnya informasi mengenai farmakogenomik 
dapat mempengaruhi pengetahuan dan sikap dari mahasiswa kesehatan. Pengetahuan 
yang dimiliki seseorang dapat mempengaruhi sikap yang dihasilkan. Tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk mengetahui pengetahuan dan sikap mahasiswa kesehatan 
terhadap ilmu farmakogenomik berdasarkan karakteristik. Metode: Metode penelitian ini 
merupakan metode analisis observasional. Teknik pengambilan sampel yang digunakan 
adalah quota sampling dengan cara menyebarkan kusioner (google form) kepada 
mahasiswa kesehatan di Fakultas Kedokteran Universitas Tanjungpura. Hasil: 
Berdasarkan 360 respons partisipan yang meliputi program studi kedokteran, farmasi, dan 
kedokteran di Fakultas Kedokteran Universitas Tanjungpura, frekuensi terbanyak dari 
umur partisipan yaitu kisaran 19-20 tahun (53,33%) dengan jenis kelamin perempuan 
(77,50%) dan laki-laki (22,50%), diketahui tingkat pengetahuan terbaik (8,89%), sangat 
baik (26,39%), baik (44,44%), cukup baik (17,50%), dan kurang baik (2,78%). Sikap 
partisipan terhadap farmakogenomik yaitu memiliki  sikap positif (77,78%) dan sikap 
negatif (22,22%). Kesimpulan: Dengan frekuensi karakteristik partisipan tertinggi 
yaitu 53% pada usia 19-20 tahun dan 77% berjenis kelamin perempuan, diambil 
kesimpulan bahwa mahasiswa kesehatan di Fakultas Kedokteran Universitas 
Tanjungpura memiliki tingkat pengetahuan yang baik dan sikap positif terhadap 
farmakogenomik. 
 











Background: Pharmacogenomic studies in the field of pharmacy have a role in 
personalized medicine so they can guarantee the delivery of drugs with the correct dose, 
type, indication, time, and patient. Limited information about pharmacogenomics can 
affect the knowledge and attitude of health students. The knowledge that a person has can 
influence their attitude. The purpose of this study was to analyze the relationship between 
knowledge and attitude of health students towards Pharmacogenomics. Methods: This 
research method is an observational analysis. The sampling technique used was quota 
sampling by distributing questionnaires or a google form to health students at the Faculty 
of Medicine, University of Tanjungpura. Data analysis was performed using the Chi- 
Square test at confidence level of 95%. Results: Based on the responses of 360 
participants (involving medical, pharmacy, and nursing study programs) at The Faculty 
of  Medicine, University of  Tanjungpura, the most frequency of participants' age was the 
range 19-20 years (53.33%) with the gender of female (77.50%) and male (22.50%), it 
was found that the level of knowledge was the best (8,89%), very good (26,39%), good 
(44,44%), quite good (17,50%), and not good (2,78%). The level of participants' attitude 
of the role of pharmacogenomics are those who have positive attitude (77,78%) and 
negative attitude (22,22%). Conclusions: With the highest frequency of participant 
characteristics are 53% at the age of 19-20 years and 77% female, it can be concluded 
that the health students of the Faculty of Medicine, University of Tanjungpura had a good 
level of knowledge and a positive attitude about pharmacogenomics. 
 
















Farmakogenomik adalah ilmu yang 
mempelajari mengenai pengaruh 
genetik pada variabilitas inter-individual 
respons obat yang sedang mendapat 
banyak perhatian terhadap manfaatnya 
untuk potensi aplikasi genomik pada 
pengobatan individual.(1,2) Bidang yang 
relatif baru ini menggabungkan 
farmakologi (Ilmu obat-obatan) dan 
genomik (Studi tentang gen dan 
fungsinya) untuk mengembangkan 
pengobatan dan dosis yang efektif serta 
aman yang akan disesuaikan dengan 
susunan genetik seseorang. Banyak 
perusahaan farmasi mulai menggunakan 
pengetahuan farmakogenomik untuk 
mengem- bangkan dan memasarkan obat 
untuk orang dengan profil genetik 
tertentu.(3) Studi farmakogenomik dalam 
bidang farmasi memiliki peranan dalam 
mengetahui respon seseorang atau 
masing-masing orang terhadap suatu 
obat, hal ini karena gen setiap individu 
yang berbeda.(4) 
Satu diantara contoh pengaruh gen 
terhadap respon obat yaitu berdasarkan 
penelitian Sampurno (2015) menya-
takan bahwa subyek Indonesia 
menunjukkan adanya polimorfisme gen 
SLCO1B1 c.463C>A dengan frekuensi 
C 30% dan A 70%. Variasi genetik antar 
individu ini diduga dapat menyebabkan 
variasi respon rifampisin antar individu 
pasien tuberkulosis paru baru yang 
berdampak adanya variasi outcome 
klinis, dalam hal ini konversi dahak.(4) 
Pengetahuan adalah apa yang 
diketahui atau hasil pekerjaan tahu dari 
kenal, sadar, insaf, mengerti, dan pandai 
yang merupakan hasil penginderaan 
manusia atau hasil tahu seseorang 
terhadap objek melalui indra yang 
dimiliki seperti mata, hidung, telinga, 
dan sebagainya.(5) Sikap merupakan 
domain dalam perilaku yang berupa 
ringkasan evaluasi atau kecenderungan 
untuk menanggapi suatu objek atau 
situasi.(6,7) Terbatasnya informasi 
mengenai farmakogeno- mik dapat 
mempengaruhi pengetahuan dan sikap 
dari mahasiswa kesehatan terhadap 
farma- kogenomik.(8) Pengetahuan yang 
dimiliki oleh seseorang dapat 
mempengaruhi sikap.(9) 
METODE 
Teknik pengambilan sampel yang 
digunakan yaitu teknik quota sampling 
(non-probability). Sampling ini 
dilakukan dengan menyebar kuesioner 
dalam bentuk google form kepada 
mahasiswa kesehatan di Fakultas 
Kedokteran Universitas Tanjungpura 
melalui media sosial.  
Teknik pengambilan sampel ini 
dilakukan dengan cara menetapkan 
sejumlah anggota sampel yang 
mempunyai karakteristik tertentu sesuai 
dengan jumlah kuota yang sudah 
ditetapkan.(10) Data yang dikumpulkan 
terdiri dari nomor partisipan, usia, jenis 
kelamin, jurusan (prodi), tahun 
pendidikan, hasil pengisian kuesioner 
pengetahuan dan sikap. 
ANALISIS DATA 
Instrumen yang digunakan 
merupakan hasil rujukan dari kuesioner 
Muhammad Akib Yuswar, S.Farm., 
M.Sc., Apt. dan Tim, dengan referensi 
kuesioner pengetahuan berasal dari 
Muzoriana (2017) dan kuesioner sikap 
berasal dari de Denus (2013).(23,24) 
Metode uji validitas pada kuesioner 
yaitu Korelasi Product Moment dan 
untuk mengukur reliabilitas kuesioner 
yaitu Cronbach’s Alpha. 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Populasi mahasiswa kesehatan S1 di 
Fakultas Kedokteran Universitas 
Tanjungpura pada tahun       2013-2020 
yaitu berjumlah 1300 mahasiswa. Dari 
1300 mahasiswa, populasi yang 
terjangkau dalam penelitian ini yaitu 
sebanyak 1104 mahasiswa. Subyek 
yang memnuhi kriteria inklusi dan 
eksklusi berjumlah 396 responden 
dengan 360 responden memenuhi 
kriteria inklusi sedangkan 35 responden 
memenuhi kriteri eksklusi. 
Tabel 1. Karakteristik Subyek 
Penelitian 
Karakteristik N % 
Usia 17 - 18 tahun 82 22,78% 
 19 - 20 tahun 192 53,33% 
 21 - 22 tahun 84 23,33% 
 > 23 tahun 2 0,56% 
Jenis 
Kelamin 
Laki-laki 81 22,50% 
 Perempuan 279 77,50% 
 
Karakteristik Subyek Penelitian 
Berdasarkan  Usia 
Frekuensi terbanyak atau rerata dari 
usia responden penelitian terdapat pada 
kisaran usia 19 hingga 20 tahun yaitu 
sebanyak 192 orang responden atau 
53,33%. Berdasarkan penelitian sebe-
lumnya yang telah dilakukan oleh 
Nurhamsyah (2015) semakin cukup 
umur seseorang maka tingkat 
kematangan dan kekuatan yang 
dihasilkan akan menyebabkan seseorang 
lebih matang dalam berfikir.(19) 
 
Karakteristik Subyek Penelitian 
Berdasarkan Jenis Kelamin 
Jumlah mahasiswa kesehatan berjenis 
kelamin perempuan lebih banyak 
dibandingkan dengan mahasiswa 
kesehatan berjenis kelamin laki-laki. Hal 
ini seturut penelitian dari Jefferson  
(2015) yang menyatakan bahwa proporsi 
perempuan yang memasuki sekolah 
kedokteran meningkat dan jumlah 
mahasiswa kedokteran perempuan 
melebihi laki-laki.(20) 
Karakteristik Subyek Penelitian 
Berdasarkan Jurusan 
Jurusan yang digunakan di dalam 
penelitian sesuai dengan hasil 
presentase respon tertinggi pada 
penelitian de Denus (2013) yaitu 
diantara tenaga kesehatan yang harus 
memiliki akses mengenai informasi 
farmakogenomik pasien yaitu dokter 
(100%), apoteker (96%), dan perawat 
(38%) sehingga digunakan jurusan 
kedokteran, farmasi, dan 
keperawatan.(22)  
Perbandingan yang sama banyak 
pada masing-masing kategori dilakukan 
untuk mengurangi terjadinya bias dalam 
penelitian.(11) Bias yang dapat terjadi 
dalam penelitian kuantitatif yaitu bias 
informasi, bias seleksi (Selection bias), 
dan bias pengacau (Confounding).(23) 
Karakteristik Subyek Penelitian 
Berdasarkan Tingkat Pendidikan 
Distribusi frekuensi berdasarkan 
dengan tingkat pendidikan secara umum 
terbagi menjadi empat tingkat (Tahun) 
yaitu Tahun I (2020), Tahun II (2019), 
Tahun III (2018), dan Tahun IV (2017). 
Putri (2012) menyatakan bahwa penge- 
tahuan sangat erat hubungannya dengan 
pendidikan, dimana diharapkan bahwa 
dengan pendidikan yang tinggi maka 
orang tersebut akan semakin luas pula 
pengetahuannya.(17) 
Jika sampel harus dibagi kedalam 
kategori, maka diperlukan ukuran 
sampel dengan jumlah minimal 30 
responden untuk setiap kategori.(12) 
Sehingga, distribusi berdasarkan 
katrakteristik jurusan juga dibagi dengan 
perbandingan yang sama banyak yaitu 
30 orang responden atau sebesar 25%. 
Tingkat Pengetahuan Mahasiswa 
Kesehatan 
Hasil pengisian kuesioner 
pengetahuan yaitu didapatkan bahwa 
sebagian besar responden memiliki 
tingkat pengetahuan yang dapat 
dikategorikan baik. Hal ini dapat dilihat 
dari hasil persentase jawaban dari 
responden yaitu tingkat pengetahuan 
sama dengan atau diatas kategori baik. 
Dari 360 orang responden sebesar 
79,72% atau 287 orang responden 
memiliki tingkat pengetahuan yang 
dapat dikategorikan baik. 
Berdasarkan penelitian yang 
dilakukan oleh Pangesti (2012) ketika 
pekerjaan tersebut lebih sering 
menggunakan otak maka kinerja dan 
kemampuan otak seseorang dalam 
menyimpan daya ingat akan bertambah 
atau meningkat ketika sering digunakan. 
Hal ini berbanding lurus dengan 
prodi atau jurusan seseorang, ketika 
mahasiswa atau seseorang lebih banyak 
menggunakan otak pada saat menempuh 
perkuliahan sesuai dengan jurusannya, 
maka mahasiswa tersebut akan 
menghasilkan daya ingat yang 
bertambah atau meningkat seiring 
berjalannya waktu dikarenakan otaknya 
sering terlatih.(14) 





Terbaik 32 8,89% 
Sangat Baik 95 26,39% 
Baik 160 44,44% 
Cukup Baik 63 17,50% 
Kurang Baik 10 2,78% 
Sikap Mahasiswa Kesehatan 
Hasil pengisian kuesioner sikap yaitu 
didapatkan bahwa sebagian besar 
responden memiliki sikap yang dapat 
dikategorikan positif terhadap 
Farmakogenomik.  
Tabel 3. Tabel Sikap secara Umum 
Kriteria Sikap N % 
Positif 280 77,78% 
Negatif 80 22,22% 
 
Terdapat kesamaan pada hasil 
penelitian ini dengan penelitian 
yang sebelumnya dilakukan oleh 
Sirait (2013). Berdasarkan 
penelitian yang dilakukan oleh Sirait 
(2013) menyatakan bahwa 
pemberian informasi kepada  
seseorang dapat meningkatkan sikap 
yang dihasilkan.(15) 
Informasi yang diperoleh akan 
merubah pola fikir sehingga dapat 
mempengaruhi terbentuknya sikap 
seseorang. Menurut Nurhamsyah 
(2015) edukasi yang diberikan 
kepada seseorang juga dapat 
mempengaruhi pengetahuan 
seseorang termasuk sikap yang 
dihasilkannya.(15,19) 
Faktor yang mempengaruhi sikap 
yang dihasilkan seseorang tidak hanya 
terletak pada pengetahuan seseorang 
namun juga faktor pendukung lainnya.  
Faktor lainnya tersebut yaitu faktor 
eksternal (Berasal dari lingkungan, 
motivasi, serta masalah) dan internal 
(Berasal dari individu itu sendiri dalam 
menerima).(24)
 
Tabel 4. Tingkat Pengetahuan Mahasiswa Kesehatan Berdasarkan dengan 
Karakteristik 
Karakteristik  Pengetahuan n (%) 
 


























































































Dari tabel didapatkan bahwa 
berdasarkan jurusan maka tingkat 
pengetahuan yang paling tinggi secara 
berurutan yaitu terdapat pada jurusan 
kedokteran, farmasi, dan keperawatan. 
Terdapat kesamaan pada hasil penelitian 
ini dengan penelitian yang sebelumnya 
dilakukan oleh Kudzi (2015). 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan 
oleh Kudzi (2015) peringkat 
pengetahuan terhadap farmakogenomik 
dari yang terbaik yaitu dokter sebanyak 
38 orang atau 90,48% memiliki tingkat 
pengetahuan baik hingga terbaik, 
apoteker sebanyak 16 orang atau 
38,10% memiliki tingkat pengetahuan 
baik hingga terbaik, dan perawat 
sebanyak 10 orang atau 23,81% 
memiliki tingkat pengetahuan baik 
hingga terbaik.(16) 
Tingkat pengetahuan yang paling 
tinggi berdasarkan dari tingkat 
pendidikan secara berurutan yaitu 
terdapat pada tingkat pendidikan Tahun 
IV (2017), Tahun III (2018), Tahun II 
(2019), dan Tahun I (2020). Terdapat 
kesamaan dalam hasil penelitian yang 
sebelumnya dilakukan oleh Purwati 
(2013). Hal ini seturut dengan Purwati 
(2013) yang menyatakan bahwa tingkat 
pengetahuan dipengaruhi oleh 
pendidikan, untuk tingkat pendidikan 
yang lebih tinggi akan menghasilkan 
tingkat pengetahuan yang lebih baik. 
Penelitian yang dilakukan oleh Wawan 
dan Dewi (2010) menyatakan bahwa 
semakin tinggi pendidikan seseorang, 
maka semakin mudah seseorang dalam 
menerima informasi.(17) 
KESIMPULAN 
Dengan frekuensi karakteristik 
partisipan tertinggi yaitu 53% pada 
usia 19 - 20 tahun dan 77% berjenis 
kelamin perempuan, dapat diambil 
kesimpulan bahwa mahasiswa 
kesehatan di Fakultas Kedokteran 
Universitas Tanjungpura me-miliki 
tingkat pengetahuan yang baik  
dansikap positif terhadap farmako-
genomik. 
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Penulis mengucapkan terima kasih 
dan penghargaan kepada semua 
responden yang telah berpartisipasi serta 
semua pihak yang telah turut membantu 
dalam penelitian ini.  
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